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A. Latar Belakang

Perkembangan zaman vyang terjadi saat ini diiringi dengan
perkembangan teknologi yang begitu pesat hingga mampu mempengaruhi
peradaban dan menyebabkan perubahan dalam kehidupan manusia. Saat ini
semua hal dapat tersedia dengan cepat, praktis, dan serba canggih, sehingga
memberikan kemudahan bagi aktivitas manusia. Salah satu hasil dari
perkembangan teknologi adalah terciptanya gadget.! Gadget merupakan media
informasi dan komunikasi yang terdapat berbagai fitur di dalamnya. Bagi
semua kalangan, teknologi informasi dan komunikasi saat ini menjadi
kebutuhan yang tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, terlebih akses yang
sangat mudah dan praktis untuk digunakan serta fitur menarik yang tersedia,
membuat masyarakat khusunya anak-anak menjadi lebih mudah akrab dengan
gadget. Jika dahulu anak-anak lebih senang mencari hiburan dengan bermain
permainan tradisional bersama teman-temannya, saat ini anak-anak lebih
tertarik untuk mencari hiburan menggunakan fitur gadget.> Salah satu fitur

gadget yang menarik perhatian anak adalah aplikasi Youtube.?
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Latif menjelaskan jika Youtube merupakan aplikasi yang sedang marak
digunakan oleh anak-anak. Dengan adanya aplikasi youtube akan memudahkan
anak dalam mencari hiburan dan dapat membantu anak dalam proses belajar.*
Anak-anak dapat menonton film apapun dan konten video sesuai dengan selera
dan keinginan mereka. Aplikasi Youtube dapat mendukung proses belajar anak
dengan menyajikan video yang bermuatan Pendidikan yang dapat memperkaya
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan sikap anak.> Namun, apabila
penggunaan aplikasi Youtube oleh anak tidak dilakukan dengan bijak dan
tanpa adanya pengawasan dari orang tua akan memberikan dampak negative
bagi anak. Penggunaan gadget bagi anak dengan tanpa pengawasan orang tua
menyebabkan anak menyalahgunakan gadged dan asumsi atau tontonan yang
tidak semestinya dapat menjadi konsumsi mereka setiap hari. Selain itu,
tontonan negative yang dilihat di Youtube dapat membentuk karakter negative
anak. Hal tersebut dikarenakan dalam media social Youtube banyak terdapat
berbagai video yang berisi konten yang kurang sopan atau berkata kasar
sehingga anak rentan untuk menirunya.®

Keterlibatan anak dalam konten digital di platform Youtube mengalami
peningkatan. Berdasarkan survei konsumsi konten digital di Youtube oleh
anak-anak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal tersebut
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bahwa anak-anak berusia 2 hingga 12 tahun menghabiskan waktu rata-rata 160
menit dalam sehari untuk menonton Youtube dan ada sekitar 70% anak-anak
menonton Youtube dan tiktok selama satu hingga dua jam dalam sehari.’
Selanjutnya survei dari media Indonesia pada tahun 2021 mengungkapkan
bahwa 87% anak-anak di Indonesia rata-rata sudah mengenal platform digital
sebelum memasuki usia 13 tahun yakni sebagian besar pada usia 7 tahun.
Selain itu, Badan Pusat Statistk (BPS) 2024 memaparkan bahwa sebanyak
39,71% anak usia dini di Indonesia telah menggunakan gadget, sementara
35,57% lainnya sudah mengakses konten digital.®

Sujiono menjelaskan bahwa anak usia dini adalah sekelompok anak
yang berusia 0-8 tahun yang memiliki berbagai potensi genetik dan siap untuk
ditumbuh kembangkan melalui pemberian rangsangan.® Pada masa ini anak
mengalami masa keemasan (the golden age) yang merupakan suatu masa di
mana anak mulai peka atau sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Usia
emas ditandai dengan berkembangnya jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak,
yang akang berfungsi secara optimal. Aspek yang akan mengalami
perkembangan yang luar biasa sehingga akan mempengaruhi dan menentukan
perkembangan selanjutnya sampai dewasa meliputi aspek kecerdasan yakni

kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial. Ketika anak di masa
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the golden age, anak akan menjadi peniru yang handal, mereka lebih cerdas
dan tanggap dengan apa yang kita lakukan dan ucapkan.°

Kurangnya pengawasan dan pengarahan orang tua terhadap anak
yang bermain gadget membuat anak tersebut tidak tahu batasan mereka,
padahal di sosial media banyak sekali sosial media yang belum waktunya
mereka lihat atau nikmati, seperti tiktok dan Youtube. Semua kalangan dan
umur dapat mendowload aplikasi tersebut namun tampilan atau isi aplikasi
tersebut tidak dapat dinikmati semua umur (terlebihnya dibawah umur). Maka
dari itu pengawasan dan pengarahan orang tua sangat penting.’ Hal itu
dikarenakan banyak anak di bawah umur yang menirukan gaya kreator yang
kadang kurang pantas, seperti kata-kata toxic, gaya hidup, dan sikap yang
kurang tepat untuk usia mereka.

Tayangan Youtube mempengaruhi perkembangan kognitif dan social
emosional anak, perubahan kognitif berpengaruhi pada pikiran, inetelegensi
dan Bahasa. Dengan menonton Youtube aanak dapat mengembangkan
kreativitasnya, melatih daya ingat, mengembangkan keingintahuannya,
meningkatkan perhatian dan konsenstrasi, meningkatkan kemampuan menulis,
mengolah kata, dan anak dapat memperleh kosa kata baru dari konten video

Youtube.? Sedangkan social emosional mempengaruhi bagaimana interaksi
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antar seseorang, penggunaan Youtube yang berlebihan pada anak dapat
mengakibatkan anak menjadi kurang bersosialisasi dan memiliki interaksi yang
buruk dengan teman sebayanya serta menyebabkan anak kurang beradaptasi
terhadap lingkungan baru.®® Selain itu tayangan Youtube juga dapat
mempengaruhi perubahan emosional dan perubahan dalam kepribadian.
Penggunaan Youtube dengan positif dapat membentuk pengelolaan emosi dan
empati yang baik untuk anak, namun jika penggunaan Youtube pada anak tidak
dilakukan dengan terkendali, maka akan berdampak pada kecanduan, emosi
anak menjadi tidak stabil, sulit diatur, anak memiliki perilaku agresif.**

Daya kembang otak pada usia anak anak begitu pesat, sangat optimal
bila pada masa ini orangtua dapat mengoptimalkan kemampuan anaknya.
Antusias anak terhadap berbagai rangsangan cukup tinggi, ditambah lagi
dengan adanya keingintahuannya terhadap sesuatu, dan kesukaannya dalam
meniru apa yang dilihatnya serta daya ingat anak juga masih tinggi.'®
Perkembangan otak pada usia anak-anak yang sangat baik ini, sangat
disayangkan bila kurangnya dukungan orangtua dalam meningkatkan
kemampuan anak.

Anak bertumbuh dan berkembang selayaknya lingkungan dan

stimulasi yang ditawarkan. Hal inilah yang menjadi alasan mendasar perbedaan
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perkembangan kognitif anak.!®* Sebagian anak dapat mengembangkan
kognitifnya sesuai tahapannya, sebagian lagi dapat berkembang dengan
beberapa hambatan, dan ada pula yang mengalami permasalahan dalam
perkembangan kognitif. Namun sebagai orang tua, guru, dan pemerhati anak
usia dini, perkembangan anak dapat ditinjau dari karakteristik yang menonjol
pada setiap tahapan perkembangan.

Pratiwi & Yanuarsari memaparkan jika konten negatif dapat sangat
berpengaruh terhadap cara pandang anak terhadap dunia.'’ Hal ini karena pada
usia periode emas utamanya usia tiga hingga empat tahun, anak-anak sedang
membangun persepsi atas dunia. Konten negatif yang anak lihat akan
menciptakan pandangan bahwa dunia lebih berbahaya dari yang ia kira, bahwa
dunia adalah tempat yang dipenuhi oleh orang-orang jahat. Maka ini akan
menyebabkan anak tidak memiliki kemampuan sosial yang baik, sulit
membangun hubungan yang baik dengan orang lain, membatasi kehidupan
sosial, bahkan anti sosial. Melihat dampak panjang ini maka orang tua
diharapkan untuk selalu mengawasi ketika anak mengakses gadget. Jika orang
tua mengetahui anak sudah pernah menonton konten negatif orang tua dapat
mengajak anak berdiskusi tentang apa yang ia saksikan. Orang tua juga dapat

menekankan nilai-nilai moral yang bertentangan dengan konten kekerasan,
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seksual, dan lainnya. Hal ini dipercaya dapat mengurangi dampak negatif dari
tayangan tersebut terhadap perkembanagan anak.'®
Adanya era digital dan kemajuan teknologi telah diprediksi oleh
McCrindle bahwa anak-anak Alpha kita tidak terlepas dari perangkat, kurang
sosialisasi, kurang kreativitas dan juga subjek pemaknaan individu.®
Kesibukan mereka dengan gadget menyebabkan mereka dijauhi oleh
masyarakat. Pandangan ini merupakan ancaman serius bagi orang tua apabila
tidak mengambil langkah nyata untuk menggunakan Internet untuk
kemandirian, literasi, dan perkembangan anak yang sehat. Selaras dengan
tujuan pendidikan anak usia dini untuk mendukung pematangan dan
perkembangan fisik dan mental anak sehingga siap untuk pendidikan lebih
lanjut.?°
Penggunaan media social Youtube yang terlalu sering secara intens
setiap hari maka akan berdampak kepada anak, anak akan kecanduan atau
mengalami ketergantungan sehingga menghambat anak untuk beraktivitas dan
berinteraksi dengan teman sebayanya maupun orang-orang di sekitarnya.?:
Selain itu dampak yang diberikan dari terlalu seringnya menggunakan Y outube

bagi anak adalah anak menjadi susah untuk diajak berkomunikasi, tidak peduli,
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kurang merespon ketika diajak berbicara, dan lebih suka menyendiri
dibandingkan berinteraksi dengan teman sebayanya.?? Oleh maka dari itu orang
tua harus memberikan arahan dan pengawasan agar tidak hanya dampak
negative yang didapat anak.

Subarkah menjelaskan jika Youtube telah lama menjadi perhatian
bagi para psikolog dan pemerhati anak, tak lain karena banyak tayangan dari
platform ini yang cenderung tidak pantas untuk dikonsumsi anak-anak.??
Contohnya seperti channel Youtube Elsagate yang sempat mendapat protes
dari banyak pihak terutama para orang tua. Dalam channel Elsagate
memproduksi konten-konten kekerasan tindakan seksual, fetish, narkoba,
alkohol, humor toilet, dan situasi/aktivitas berbahaya atau menjengkelkan.
Konten-konten itu diperagakan oleh kartun-kartun yang akrab dengan anak
seperti Elsa dalam film Frozen, Spider-man atau Marvel Superheroes lainnya,
Spongebob, Baby Shark, Peppa pig, Micky Mouse, anggota PAW Patrol dan
banyak lainnya Konten-konten tersebut dianggap ramah anak oleh Youtube,
bahkan dapat pula diakses pada aplikasi Youtube kids. Hal ini karena pemilik
channel menggunakan tagar yang ramah anak, sehingga bisa menghindari
algoritma keamanan atau kebijakan batas usia penontonnya. Akan tetapi, judul
serta karakter yang populer membuat tayangan ini sangat berpotensi untuk
dapat diakses dengan mudah oleh anak-anak. Tidak hanya Elsagate, beberapa

channel Youtube serupa pun melakukan hal yang sama seperti Toy Freaks,
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Salih Reis’in Dunyas, dan lain sebagainya. Orang tua diminta untuk selalu
mengawasi ketika anak-anak mengakses tontonan melalui Youtube atau pun
Youtube kids, terutama pada anak-anak usia dini atau balita (bawah lima
tahun).

Fenomena saat ini tidak jarang kita temui banyak anak usia 7 tahun
sudah mampu bahkan sangat memahami terkait aplikasi Youtube. Serupa
dengan hal yang saat ini terjadi di sekitar saya sendiri tepatnya di Desa Ngunut
Kabupaten Tulungagung, hal ini terjadi kepada keponakan dan anak anak kecil
disekitar lingkungan saya, bahasa yang sering mereka sebut atau katakan
adalah yang sedang trend di tiktok dan Youtube. Banyak anak kecil yang
terpengaruhi dengan konten video di tiktok dan Youtube seperti perkataan dan
tingkah lakunya, dan mirisnya banyak orang tua yang tidak menyadari
bawasanya itu termasuk pengaruh dari social media yang anak tersebut
gunakan. Bahkan sampai perkataan yang tidak seharusnya mereka ucapkan
juga menjadi bahasa mereka sehari-hari.

Penggunaan media social yang berlebihan akan mempengaruhi Bahasa
bicara anak karena otak anak banyak menangkap Bahasa bicara konten-konten
yang mereka nikmati pada media social Youtube. Begitupun dengan pengaruh
lingkungan mereka seperti teman-teman bermainnya yang juga menggunakan
Bahasa media social dalam kehidupa sehari-hari. Perkembangan Bahasa
menunjang perkembangan lainya, orang tua harus tanggap terhadap

perkembangan anak agak perkembangan anak dampat berkembang secara
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optimal pada usianya. Apabila anak tidak diberikan stimulus atau rangsangan
yang tepat dan seimbang untuk perkembangan Bahasa bicara anak akan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media
sosial Youtube memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan
kognitif dan sosial emosional anak usia dini. Dalam hal ini orang tua juga
memiliki peran yang penting dalam mengawasi penggunaan media social
Youtube terkait dampaknya terhadap perkembangan kognitif dan social
emosional anak usia dini. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan
penelitian terkait dampak media social Youtube terhadap perkembangan
kognitif dan social emosional anak di Desa Ngunut Kabupaten Tulungagung.
Pemilihan lokasi tersebut dilandasi dengan studi observasi yang sebelumnya
peneliti lakukan bahwa anak- anak di sana banyak yang terpapar konten media
social Youtube dan menirukan perilaku bahkan ucapan yang tidak seharusnya
mereka tirukan.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana penggunaan Youtube oleh anak-anak dapat mempengaruhi
perkembangan emosional mereka. Dengan memahami dampak positif dan
negatif yang ditimbulkan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi yang bermanfaat bagi orang tua, pendidik, dan pihak-pihak terkait
dalam mengawasi dan mengarahkan penggunaan Youtube agar lebih bijak dan
mendukung perkembangan sosial emosional anak secara positif. Adapun judul
dari penelitian ini adalah “Dampak Youtube terhadap Perkembangan Sosial

Emosional Anak”
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas terkait dampak media
sosial utamanya Youtube terhadap perkembangan anak usia dini, seperti
perkembangan komunikasi, sosial, dan emosional. Namun sebagain besar
penelitian tersebut membahas dampak Youtube terhadap satu perkembangan
saja seperti sosial saja atau emosional saja. Sehingga dalam hal ini peneliti
ingin meneliti secara lebih mendalam terkait dampak Youtube terhadap
perkembangan sosial-emosional secara bersama-sama pada anak usia dini.
Selain itu, penelitian yang menyoroti dampak Youtube terhadap aspek sosial-
emosional anak usia dini belum banyak dilakukan, padahal perkembangan
sosial-emosional adalah fondasi penting dalam masa perkembangan anak.
Selanjutnya penelitian serupa terkait dampak Youtube terhadap perkembangan
sosial-emosional anak usia dini di Desa Ngunut Tulungagung belum pernah

dilakukan, sehingga peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat intensitas anak dalam mengakses Youtube ?
2. Bagaimana pengaruh konten Youtube terhadap perilaku sosial emosional
anak dalam kehidupan sehari-hari ?

3. Apa dampak sosial emosional anak yang ditunjukan oleh anak ?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengeksplorasi pengaruh Youtube terhadap sosial emosinal anak.
2. Mendeskripsikan pola interaksi anak dengan Youtube di desa Ngunut
3. Mendeskripsikan perkembangan sosial emosional anak akibat penggunaan
Youtube dalam sehari-hari.
4. Mendeskripsikan dampak positif dan negative dari interaksi digital

Youtube.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh oleh penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
dalam hal Pengaruh Youtube Terhadap perkembangan Anak. Serta hasil
penelitian ini dapat dipakai sebagai refrensi peneliti selanjutnya.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
masukan dan bahasan pertimbangan bagi semua pihak dalam memahami
sosial media yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan anak. Serta

memberikan manfaat bagi semua pihak.
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